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ABSTRAK

Kentang merupakan bahan pangan yang tidak asing bagi masyarakat dunia, termasuk Indonesia. Akan tetapi permintaan kentang yang meningkat tidak dibarengi dengan peningkatan produktivitas. Rendahnya produktivitas kentang di Indonesia terjadi karena kebiasaan petani yang menggunakan bibit dengan ukuran yang lebih kecil dari standar serta berasal dari pertanaman sebelumnya. Hal ini menyebabkan adanya akumulasi penyakit sistemik. Untuk mengatasi hal tersebut diproduksi bibit melalui teknik kultur jaringan. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam kultur jaringan adalah fotoperiodisme. Dengan memanipulasi fotoperiodisme dapat dihasilkan umbi mikro kentang dengan kualitas dan kuantitas yang optimum. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lama penyinaran pada pembentukan umbi mikro kentang kultivar Atlantik serta mendapatkan lama penyinaran yang optimum untuk menghasilkan umbi kentang yang memenuhi kriteria bibit berkualitas. Metode yang digunakan adalah rancangan lingkungan RAK dengan faktor perlakuan fotoperiodisme 4 taraf (0 jam/hari, 8 jam/hari, 16 jam/hari, dan 24 jam/hari). Berdasarkan percobaan, lama penyinaran dapat menghambat inisiasi umbi namun mempersingkat proses pembentukan umbi pada kultivar Atlantik, perlakuan fotoperiodisme 16 jam memberikan hasil yang optimum pada produksi panen umbi mikro kentang kultivar Atlantik berdasarkan peubah lama inisiasi, keserempakan umbi, berat basah dan panjang diameter umbi mikro.
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PENDAHULUAN


Solanum tuberosum L.Merr atau biasa dikenal sebagai kentang merupakan bahan pangan yang sudah tidak asing bagi masyarakat dunia, termasuk Indonesia. Bahan pangan ini banyak digemari sebagian besar penduduk walau bukan sebagai menu utama, diantaranya berupa makanan olahan, seperti potato chip dan kentang goreng. Karena alasan itulah, maka tidak mengherankan bila kentang menjadi salah satu komoditas pangan penting di Indonesia yang permintaannya cenderung meningkat setiap tahun. Namun permintaan yang tinggi itu tidak dibarengi oleh kenaikan produktivitas yang sepadan. 

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas kentang adalah kebiasaan petani yang menggunakan umbi dengan ukuran yang lebih kecil dari standar dan berasal dari pertanaman sebelumnya. Hal itu menyebabkan akumulasi penyakit sistemik pada benih kentang. Tanaman yang dihasilkan juga menjadi lebih rentan terhadap serangan patogen. Masalah lain yang ditemui pada budidaya kentang adalah biaya produksi yang cukup tinggi. Secara konvensional, kentang dapat tumbuh dengan baik bila umbi yang digunakan memiliki diameter antara 3.5 – 5.5 cm. Sehingga dalam satu hektar diperlukan bibit sekitar 30 - 35 ton/ha. Hal ini tentu menyebabkan pemakaian biaya yang sangat besar dalam hal pengemasan, penyimpanan, transportasi, dan distribusi bahan tanam. Untuk mengatasi hal tersebut, para pemulia tanaman mengembangkan sistem baru dalam memproduksi umbi kentang, yakni umbi mikro hasil kultur jaringan (Djurdjina et al., 1997).

Perbanyakan mikro umbi kentang melalui teknik kultur jaringan memiliki beberapa keunggulan, antara lain dapat diproduksi dalam jumlah besar dengan waktu yang relatif singkat, tidak tergantung musim, dapat dihasilkan benih bebas virus (George dan Sherrington, 1984), dan tumbuh dalam lingkungan yang terkontrol. Selain itu, karena ukuran umbi yang lebih kecil, berat umbi yang diperlukan per satuan hektar jauh lebih sedikit dibandingkan dengan umbi konvensional. Sehingga biaya produksi dapat ditekan. Lebih jauh, dengan adanya penghematan biaya produksi, petani kentang akan memperoleh pemasukan yang lebih tinggi dibandingkan apabila petani tersebut menggunakan teknik penyediaan bibit secara konvensional.

Sama halnya seperti tanaman hasil perbanyakan mikro lainnya, kentang memerlukan kondisi lingkungan yang sesuai agar dapat membentuk umbi. Salah satu kondisi lingkungan yang diperlukan adalah fotoperiodisme. Menurut Thorton dan Knutson (1986) lamanya waktu penyinaran yang dipergunakan untuk perbanyakan tunas mikro kentang adalah 16 jam per hari, namun hasil penelitian Gopal, Minocha, dan Dhaliwal (1998) menunjukkan bahwa plantlet dengan perlakuan hari pendek (10 jam) dan temperatur rendah memberikan hasil panen yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan dengan hari panjang (16 jam). Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan ditemukannya lama penyinaran yang optimum dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi umbi mikro di kultur jaringan.
TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari pengaruh lama penyinaran pada pembentukan umbi mikro kentang kultivar Atlantik,
2. Mendapatkan lama penyinaran yang optimum untuk menghasilkan umbi kentang yang memenuhi kriteria bibit berkualitas.
METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Departemen Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor mulai bulan Oktober 2008 sampai Januari 2009.
Bahan dan Alat
Bahan tanaman yang digunakan sebagai eksplan adalah stek buku tunggal kentang kultivar Atlantik. Bahan kimia yang digunakan sebagai media adalah media MS yang ditambah sukrosa 30 g/l dan agar 7 g/l. Sedangkan media pengumbian adalah MS yang ditambah media cair berisi sukrosa 90 g/l, Alar 50 ppm, BAP 5 mg/l, dan 15% air kelapa. Bahan lainnya adalah alkohol 70%, air destilata, dan betadine. Alat yang digunakan adalah botol kultur, cawan petri, gelas ukur, bunsen, alat tanam, pipet, autoklaf, laminar air flow, rak kultur, lampu neon, dan timer untuk perlakuan fotoperiodisme, kain hitam untuk fase pengumbian, spidol permanen, alat ukur, dan kamera digital.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan RAK non faktorial dengan faktor perlakuan adalah fotoperiodisme yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu 0 jam/hari (P0), 8 jam/hari (P1), 16 jam/hari (P2), dan 24 jam/hari (P3). Setiap perlakuan diulang 10 kali sehingga terdapat 60 satuan percobaan. Satuan percobaan yang digunakan adalah botol kultur yang didalamnya ditanam dengan 4 eksplan. Model aditif liniear dari rancangan ini adalah:

Yij = μ + τi + εij

Dimana

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan photoperiodisme ke i dan ulangan ke j 

μ  = Rataan umum

τi = Pengaruh perlakuan photoperiodisme ke-i

εij = Pengaruh galat pada photo periodisme ke-i dan ulangan ke-j
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F dengan uji lanjut DMRT.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu:

1. Sterilisasi

Botol kultur dan alat tanam yang akan digunakan dicuci dengan menggunakan ditergen. Kemudian di sterilisasi dengan menggunakan autoklaf dengan tekanan 17.5 psi pada suhu 1210C selama 1 jam.

2. Pembuatan media

Media dasar yang digunakan adalah MS. Larutan stok dimasukkan ke dalam labu takar dengan menggunakan pipet, dengan komposisi yang telah ditetapkan. pH diatur sebesar 5.8. Larutan tersebut dimasak hingga medidih dan dimasukkan ke dalam botol kultur. Botol tersebut kemudian ditutup menggunakan plastik dan disterilkan menggunakan autoklaf selama 30 menit pada tekan 17.5 psi dan suhu 1210C. Media pengumbian merupakan media MS ditambahkan media cair yang berisi BAP 5 g/l, alar 50 ppm, sukrosa 90g/l, dan 15% air kelapa.

3. Perbanyakan tunas in vtiro kentang

Eksplan yang digunakan merupakan stek buku tunggal yang ditanam dalam media MS. Penanaman stek mikro dilakukan di laminar air flow. Setiap botol ditanam 4 stek mikro buku tunggal dengan posisi mendatar. Botol yang telah berisi eksplan disimpan di ruang kultur dengan aplikasi fotoperiodisme sesuai dengan perlakuan (rak-rak kultur diseting dengan menggunakan timer).

4. Pengumbian

Media pengumbian ditambahkan ke dalam media MS setelah eksplan berumur 4 MST. Setelah itu botol kultur ditutup kembali dan dimasukan kedalam ruang gelap bersuhu 15-200C untuk semua perlakuan.

5. Pengamatan

Kultur diamati setiap minggu selama 2 bulan. Peubah yang diamati  sebagai berikut:

a. Kecepatan dan keserempakan inisiasi umbi. 

Keserempakan umbi diperoleh dengan menghitung jumlah umbi yang terbentuk dan dilihat selang waktu pembentukan awal dan akhir umbi, semakin singkat waktu tersebut berarti semakin serempak. Satuan pengamatan adalah hari.

b. Jumlah umbi

pengamatan dilakukan setiap minggu setelah penambahan media pengumbian dengan cara menghitung jumlah umbi tiap tanaman pada tiap botol kultur.

c. Bobot basah umbi

Bobot basah umbi ditimbang saat panen dalam satuan gram

d. Bobot kering.

Bobot kering didapat dari hasil pengeringan umbi hasil panen dalam oven bersuhu 600C selama kurang lebih 3 hari.

e. Diameter umbi

Diameter umbi dihitung dengan menggunakan jangka sorong
HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas cahaya di ruang kultur sekitar 400 lux untuk perlakuan P1, P2, dan P3, sedangkan untuk P0 tanpa cahaya. Suhu di ruang kultur 22oC. Kondisi planlet pada perlakuan fotoperiodisme 0 jam (P0) dan 8 jam (P1) mengalami etiolasi. Pada perlakuan 16 jam (P2) tanaman lebih vigor. Hal ini terlihat dari tebalnya batang yang disertai pemendekan internode. Perlakuan 24 jam (P3)  menghasilkan planlet dengan banyak tunas samping. Hasil percobaan ini sesuai dengan pernyataan Kozai, Watanabe, dan Jeong (1995) bahwa perlakuan 16 jam  pada planlet kentang mampu mereduksi pemanjangan batang dan meningkatkan diameter batang, luas daun, dan jumlah daun. Kondisi pertanaman pada 4 MSS ditunjukkan pada Gambar 1. Rekapitulasi data panen disajikan pada tabel 1.
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Gambar 1.  Kondisi Eksplan Kentang cv. Atlantik Pada 4 MST

     Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Ragam Data Panen Kentang Kultivar Atlantik

	Peubah
	Pr > F
	KK
	Keterangan
	

	Jumlah umbi per tanaman
	0.0044
	9.49
	**
	

	Diameter Umbi
	0.023
	15.69
	*
	

	Bobot Basah umbi
	0.3767
	4.89
	tn
	

	Bobot Kering umbi
	0.1694
	44.67
	tn
	


Keterangan :

(Pr > F) < 0.05
= berbeda nyata

*   
= nyata

tn 
= tidak nyata

Waktu Inisiasi Umbi
Pada Kultivar atlantik di kultur jaringan, perbedaan fotoperiodisme berpengaruh terhadap waktu yang diperlukan eksplan untuk membentuk umbi. Pada percobaan ini, inisiasi umbi kultivar Atlantik tercepat terjadi pada perlakuan P0 (14 HSA) diikuti P3 (16 HSA), P2 (18 HSA), dan P1 (34 HSA).  Burton (1989) menyatakan dengan induksi hari pendek atau pada keadaan gelap tanaman lebih memfokuskan kegitaan fisiologisnya dalam pembentukan organ penyimpan cadangan makanan sehingga kentang yang diberi perlakuan tanpa cahaya (P0) memiliki masa inisiasi yang lebih cepat.
Keserempakan Pembentukan Umbi
Tingkat keserempakan umbi di kultur jaringan memiliki korelasi positif dengan keadaan sebenarnya di lapang. Karenanya, dengan mengukur tingkat keserempakan umbi dalam kultur jaringan, dapat diketahui pula tingkat keserempakan sebenarnya sehingga dapat digunakan sebagai salah satu parameter pengukur umur tanaman.

Berdasarkan hasil percobaan, tingkat keserempakan pembentukan umbi tertinggi dihasilkan oleh perlakuan P3 (24 jam/hari), yaitu 14 hari, P2 (18 hari), P1 (19.3 hari), dan P0 (21.7 hari) seperti terlihat pada Gambar 2. Tingkat keserempakan yang tinggi pada perlakuan P3 menandakan waktu pengisian umbi yang semakin singkat. Artinya, umur panen umbi kentang semakin pendek.
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Gambar 2.
Selisih Waktu Pembentukan Umbi Mikro Kultivar Atlantik Mencapai 100% Dengan Waktu Inisiasi Umbi Pada Tiap Perlakuan.

Keterangan :

P0
= Fotoperiodisme 0 jam
P1
= Fotoperiodisme 8 jam

P2
= Fotoperiodisme 16 jam
P3
= Fotoperiodisme 24 jam

Jumlah Umbi 

Berdasarkan data yang dihasilkan, perlakuan P2 memiliki jumlah umbi terbanyak, yaitu 1.73/tan, diikuti P1 (1.41/tan), P3 (1.22/tan), dan P0 (1.22/tan) seperti terlihat pada Tabel 2. Hal ini senada dengan hasil penelitian Geekiyanage, et.al. (2006), namun bertolak belakang dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan Wang dan Hu (1982) yang menunjukkan lama penyinaran 8 jam menghasilkan jumlah umbi lebih baik dari 16 jam.

     Tabel 2. Rekapitulasi Uji lanjut Duncan Jumlah umbi per tanaman atlantik 

	P
	Lama penyinaran (jam)
	Mean

	0
	0
	 1.0(1.22)b

	1
	8
	1.5(1.41)b

	2
	16
	2.6(1.73)a

	3
	24
	1.0(1.22)b


Keterangan :
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan taraf nyata 5%. Data dalam kurung merupakan hasil transformasi √x+0.5.

P0
= Fotoperiodisme 0 jam
P1
= Fotoperiodisme 8 jam

P2
= Fotoperiodisme 16 jam
P3
= Fotoperiodisme 24 jam


Menurut Escalante and Langill (1998) lokasi node akan mempengaruhi pembentukan umbi. Umbi yang terbentuk pada node tengah dan bawah akan menghasilkan umbi yang lebih banyak dan besar. Selain itu, pada bagian ini juga menghasilkan rimpang yang lebih panjang. Kusumaningrum (2004) menjelaskan 

hal tersebut terjadi karena semakin dekat node dengan media, semakin banyak akumulasi hara pada bagian basal sehingga umbi yang terbentuk pada daerah itu semakin banyak pula.

Diameter Umbi

Berdasarkan hasil analisis, perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh nyata terhadap peubah diameter umbi. Umbi yang dihasilkan planlet kentang kultivar Atlantik berkisar antara 0.53 cm hingga 0.8 cm (Gambar 3). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Ahloowalia (1994) diameter umbi kentang pada kultur jaringan biasanya berkisar antara 2 mm hingga 10 mm (0.2 cm – 1 cm). Diameter umbi yang dihasilkan telah memenuhi syarat sebagai bibit, seperti yang diungkapkan oleh Wattimena (1993) bahwa diameter umbi yang memenuhi syarat adalah 5-10 mm. 
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Gambar 3. Keragaan Umbi Mikro Kentang Pada Setiap Perlakuan

Keterangan :

P0
= Fotoperiodisme 0 jam
P1
= Fotoperiodisme 8 jam

P2
= Fotoperiodisme 16 jam
P3
= Fotoperiodisme 24 jam

Berat Basah Umbi
Berdasarkan hasil analisis ragam, pada kultivar Atlantik peubah berat basah umbi tidak berpengaruh nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa lama penyinaran tidak berpengaruh terhadap kualitas umbi yang dihasilkan. Akan tetapi, perlakuan fotoperiodisme 16 jam/hari berpotensi menghasilkan umbi dengan berat basah tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Berat basah umbi setiap perlakuan disajikan pada Gambar berikut (Gambar 4).
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Gambar 4. Perbandingan Berat Basah Umbi Planlet Kentang Kultivar Atlantik pada Tiap Perlakuan

Keterangan :

P0
= Fotoperiodisme 0 jam
P1
= Fotoperiodisme 8 jam

P2
= Fotoperiodisme 16 jam
P3
= Fotoperiodisme 24 jam

Berat Kering Umbi

Diketahui bahwa karakteristik umbi yang dihasilkan pada kultur jaringan berkorelasi positif dengan hasil di lapang. Sehingga dengan mengetahui berat kering umbi dapat dihitung berapa besar kadar airnya. Kadar air yang dikehendaki agar umbi memenuhi persyaratan sebagai bibit adalah kurang 14 % dari berat basah (Wattimena, 1993). Berdasarkan analisis ragam yang dilakukan, perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap peubah berat kering eksplan, sehingga tidak dilakukan uji lanjut. Akan tetapi setelah dihitung kadar airnya, dihasilkan data seperti yang disajikan pada gambar berikut (Gambar 5). 
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Gambar 5. Grafik Kadar Air Planlet Kentang Kultivar Atlantik pada Setiap Perlakuan

Keterangan :

P0
= Fotoperiodisme 0 jam
P1
= Fotoperiodisme 8 jam

P2
= Fotoperiodisme 16 jam
P3
= Fotoperiodisme 24 jam

Berdasarkan data tersebut, kadar air kentang kultivar atlantik kurang dari 14%, maka dapat dikatakan kentang kultivar Atlantik sesuai digunakan sebagai bahan baku kentang olahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wattimena (1993) bahwa Kadar air yang dikehendaki sebagai bahan baku kentang olahan maksimal 14 % dari berat basah.

KESIMPULAN

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari percobaan yang telah dilakukan, yaitu: 

1. Lama penyinaran dapat menghambat inisiasi umbi namun mempersingkat proses pembentukan umbi pada kultivar Atlantik.
2. Perlakuan fotoperiodisme 16 jam memberikan hasil yang optimum pada produksi panen umbi mikro kentang kultivar Atlantik berdasarkan peubah berat basah dan panjang diameter umbi mikro.
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